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ABSTRAK 

 

Kebisingan merupakan salah satu faktor risiko fisik yang umum dijumpai di lingkungan industri, 

termasuk di area produksi batching plant. Paparan kebisingan yang melebihi Nilai Ambang Batas 

(NAB) dapat berdampak negatif terhadap keselamatan dan kesehatan kerja seperti gangguan 

pendengaran, stres, dan penurunan konsentrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kebisingan di area produksi batching plant PT. Balikpapan Ready Mix serta persepsi pekerja 

terhadap kebisingan tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, 

wawancara, serta pengukuran menggunakan Sound Level Meter (SLM) di empat titik: hopper, 

weight hopper, mixer, dan conveyor. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa dua dari empat titik 

melebihi NAB sesuai Permenaker No. 5 Tahun 2018, yakni di titik mixer (96,7 dBA) dan conveyor 

(95,0 dBA). Dari hasil wawancara terhadap 10 pekerja, mayoritas menyatakan terganggu oleh 

suara mesin yang menghambat komunikasi dan menyebabkan ketidaknyamanan saat bekerja. 

Temuan ini diharapkan menjadi dasar evaluasi dan perbaikan sistem pengendalian kebisingan di 

perusahaan. 

 

Kata Kunci: Batching Plant, Kebisingan, Kesehatan Kerja, Nilai Ambang Batas, Sound Level 

Meter. 

 

 

ABSTRACT 

Noise is one of the common physical risk factors found in industrial environments, including in 

batching plant production areas. Exposure to noise levels exceeding the Threshold Limit Value 

(TLV) can have negative impacts on occupational safety and health, such as hearing impairment, 

stress, and reduced concentration. This study aims to determine the noise levels in the production 

area of PT. Balikpapan Ready Mix's batching plant and workers' perceptions of the noise. The 

research method used is descriptive with a qualitative approach. Data collection techniques were 
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conducted through direct observation, interviews, and measurements using a Sound Level Meter 

(SLM) at four points: hopper, weight hopper, mixer, and conveyor. Measurement results showed 

that two out of four points exceeded the NAB as per Ministry of Manpower Regulation No. 5 of 

2018, specifically at the mixer (96.7 dBA) and conveyor (95.0 dBA) points. From interviews with 

10 workers, the majority reported being disturbed by machine noise that hindered communication 

and caused discomfort while working. These findings are expected to serve as the basis for 

evaluating and improving the noise control system in the company. 

Keywords: Batching Plant, Kebisingan, Kesehatan Kerja, Nilai Ambang Batas, Sound Level 

Meter. 

 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah metode yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu atau lebih variabel, tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan 

antara variabel satu dengan variabel lainnya 

(Sugiono 2017). penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan secara sistematik, 

faktual, dan akurat mengenai kondisi 

kebisingan di area produksi batching plant 

serta persepsi pekerja yang dirasakan. 

Meskipun penelitian ini mengukur Tingkat 

kebisingan secara langsung, namun 

pendekatan kualitatif digunakan untuk 

menggali pemahaman mendalam mengenai 

persepsi pekerja terkait paparan kebisingan di 

lingkungan kerja. 

Lokasi dan waktu penelitian dilakukan 

pada PT. Balikpapan Ready Mix yang 

berlokasi JL. Mulawarman No.16, RT.23, 

Manggar, Kec. Balikpapan Timur, Kota 

Balikpapan, Kalimantan Timur 76116. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 juni 

– 7 Juli 2025. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi langsung, wawancara mendalam 

terhadap 10 pekerja, serta pengukuran tingkat 

kebisingan menggunakan alat Sound Level 

Meter (SLM) di empat titik area kerja, yaitu 

hopper, weight hopper, mixer, dan conveyor. 

Hasil pengukuran dibandingkan dengan Nilai 

Ambang Batas (NAB) berdasarkan 

Permenaker No. 5 Tahun 2018. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah metode yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu atau lebih variabel, tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan 

antara variabel satu dengan variabel lainnya 

(Sugiono 2017). penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan secara sistematik, 

faktual, dan akurat mengenai kondisi 

kebisingan di area produksi batching plant 

serta persepsi pekerja yang dirasakan. 

Meskipun penelitian ini mengukur Tingkat 

kebisingan secara langsung, namun 

pendekatan kualitatif digunakan untuk 

menggali pemahaman mendalam mengenai 

persepsi pekerja terkait paparan kebisingan di 

lingkungan kerja. 

Lokasi dan waktu penelitian dilakukan 

pada PT. Balikpapan Ready Mix yang 

berlokasi JL. Mulawarman No.16, RT.23, 

Manggar, Kec. Balikpapan Timur, Kota 

Balikpapan, Kalimantan Timur 76116. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 juni 

– 7 Juli 2025. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi langsung, wawancara mendalam 

terhadap 10 pekerja, serta pengukuran tingkat 

kebisingan menggunakan alat Sound Level 

Meter (SLM) di empat titik area kerja, yaitu 

hopper, weight hopper, mixer, dan conveyor. 

Hasil pengukuran dibandingkan dengan Nilai 

Ambang Batas (NAB) berdasarkan 

Permenaker No. 5 Tahun 2018. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil pengukuran tingkat 

kebisingan yang dilakukan pada area produksi 

batching plant, tepatnya di Titik 1 (Hopper) di 

PT. Balikpapan Ready Mix. Pengukuran ini 

dilakukan dengan menggunakan metode 

pengukuran langsung di lapangan, yakni 

dengan alat Sound Level Meter (SLM), yang 

berfungsi untuk mengukur intensitas 

kebisingan dalam satuan desibel (dBA). 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Pada Area 

Batching Plant Titik 1 Hopper 

 
Dengan demikian, berdasarkan hasil 

pengukuran dan perhitungan menggunakan 

metode Level Equivalent Continuous Sound 

Pressure Level (Leq), diperoleh bahwa 

tingkat kebisingan rata-rata selama durasi 10 

menit pada Titik Pengukuran 1, yaitu pada 

area hopper, yang dilakukan pada interval 

waktu pukul 11.00 hingga 11.10, 

menunjukkan nilai sebesar 87,3 dB (A). 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Pada Area 

Batching Plant Titik 2 Weight Hopper 

 

Dengan demikian, hasil untuk Leq 10 

menit pada Titik Pengukuran 2 (weight 

hopper) pada interval waktu 11.20-11.30 

adalah 92,4 dB (A). 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Pada Area 

Batching Plant Titik 3 Mixer 

 
Dengan demikian, hasil pengukuran 

untuk Leq selama 10 menit pada Titik 

Pengukuran 3 (Mixer) yang dilakukan pada 

interval waktu pukul 11.40 hingga 11.50 

WITA tercatat sebesar 96,7 dB(A). 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Pada Area 

Batching Plant Titik 4 Conveyor 

 
Dengan demikian, hasil untuk Leq 10 

menit pada Titik Pengukuran 4 (conveyor) 

pada interval waktu 12.00-12.10 adalah 95,0 

dB (A). 
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Pengukuran 

Tingkat Kebisingan 

 
Berdasarkan hasil pengukuran 

kebisingan menunjukan bahwa titik mixer dan 

conveyor memiliki tingkat kebisingan yang 

tinggi karena melebihi Nilai Ambang Batas 

(NAB), dengan hasil pengukuran sebesar 96,7 

dBA dan 95,0 dBA. 

Adapun hasil wawancara dengan 

seluruh populasi yang berjumlah 10 informan 

menunjukan bahwa persepsi pekerja terhadap 

kebisingan di area produksi batching plant 

termasuk tinggi. Kebisingan sering 

menyebabkan gangguan komunikasi dan 

ketidaknyamanan, terutama saat seluruh 

mesin beroperasi. Beberapa pekerja juga 

mengalami keluhan pada telinga. 

Berdasarkan hasil pengukuran yang 

dilakukan di area produksi batching plant PT. 

Balikpapan Ready Mix, diketahui bahwa dua 

dari empat titik pengukuran memiliki tingkat 

kebisingan yang melebihi Nilai Ambang 

Batas (NAB) yang ditetapkan oleh 

Permenaker No. 5 Tahun 2018, yaitu 94 dBA 

untuk paparan selama 1 jam. Kedua titik 

tersebut adalah titik 3 (Mixer) dengan hasil 

96,7 dBA dan titik 4 (Conveyor) dengan hasil 

95,0 dBA. Sementara itu, titik 1 (Hopper) 

sebesar 87,3 dBA dan titik 2 (Weight Hopper) 

sebesar 92,4 dBA, masih berada di bawah 

NAB namun mendekati batas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

terdapat potensi bahaya kebisingan di area 

kerja, terutama di titik-titik yang memiliki 

intensitas kerja mesin yang tinggi. Kebisingan 

yang melebihi ambang batas berisiko 

menimbulkan gangguan pendengaran, stres 

kerja, serta penurunan konsentrasi dan 

produktivitas pekerja. 

Hasil wawancara kepada 10 orang 

pekerja mendukung data pengukuran, di mana 

sebagian pekerja menyatakan merasa 

terganggu dengan tingkat kebisingan yang 

tinggi. Mereka menyebutkan adanya keluhan 

seperti sakit kepala, komunikasi yang 

terganggu saat bekerja, dan merasa cepat 

lelah. Hal ini menandakan bahwa kebisingan 

di tempat kerja tidak hanya berdampak pada 

aspek fisik, tetapi juga berdampak secara 

psikologis. 

Selain itu, dari pengamatan di lapangan, 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

seperti earplug dan earmuff belum menjadi 

kebiasaan rutin. Beberapa pekerja bahkan 

tidak menggunakannya karena alasan kurang 

nyaman atau tidak tersedia secara memadai. 

Padahal, APD merupakan salah satu bentuk 

pengendalian kebisingan tingkat terakhir 

yang penting untuk melindungi pendengaran 

pekerja. 

Jika dikaitkan dengan teori 

pengendalian risiko, maka kondisi ini 

memerlukan penerapan langkah-langkah 

pengendalian kebisingan yang lebih efektif, 

seperti: perawatan mesin secara rutin, 

penambahan pelindung suara pada mesin 

tertentu, serta penguatan edukasi K3 kepada 

pekerja terkait risiko kebisingan dan 

pentingnya penggunaan APD. 

Dengan melihat kondisi ini, perusahaan 

perlu segera melakukan evaluasi terhadap 

sistem pengendalian kebisingan yang ada agar 

risiko gangguan kesehatan akibat kebisingan 

dapat diminimalkan. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

perusahaan dalam mengambil tindakan 

perbaikan demi menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih aman dan nyaman bagi 

seluruh pekerja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengukuran, analisis 

data, serta wawancara dengan pekerja di area 

produksi batching plant PT. Balikpapan 

Ready Mix, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kebisingan di area produksi batching plant 

PT. Balikpapan Ready Mix berada pada 

kisaran 87,3 dBA hingga 96,7 dBA. Dua titik 

pengukuran, yaitu Mixer (96,7 dBA) dan 

Conveyor (95,0 dBA) melebihi Nilai Ambang 

Batas (NAB) untuk paparan 1 jam kerja sesuai 
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dengan Permenaker No. 5 Tahun 2018 yaitu 

94 dBA. Sedangkan dua titik lainnya, yaitu 

Hopper (87,3 dBA) dan Weight Hopper (92,4 

dBA) masih di bawah NAB 1 jam tetapi 

mendekati batas berbahaya jika paparan 

berlangsung lama tanpa perlindungan dan 

Persepsi pekerja terhadap kebisingan 

menunjukkan adanya dampak nyata terhadap 

kenyamanan dan keselamatan kerja. 

Beberapa pekerja mengeluhkan 

gangguan komunikasi saat bekerja, kelelahan 

yang lebih cepat muncul, dan rasa tidak 

nyaman akibat suara mesin yang terus-

menerus terdengar. Hal ini menunjukkan 

adanya risiko terhadap kesehatan fisik dan 

psikologis pekerja jika tidak dilakukan 

pengendalian. 
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